SIARAN PERS

Festival Mini “Dealing in Distance” Tiba di Bali dengan Lebih dari
30 Seniman: Menjelajahi Diaspora, Migrasi, dan Rasa
Kepemilikan
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Festival mini keliling “Dealing in Distance” yang diselenggarakan oleh Goethe-
Institut akan melawat ke Bali pada 22-25 Januari 2026, berlangsung di tiga
lokasi di Denpasar: CushCush Gallery, Masa Masa, dan MASH Denpasar.
Menampilkan lebih dari 30 kontribusi artistik dari Asia Tenggara serta diaspora
Asia Tenggara—beberapa di antaranya memiliki keterkaitan dengan Jerman-—
festival ini menghadirkan lebih dari 20 program publik, termasuk pameran,
pertunjukan, lokakarya, diskusi, serta tur jalan kaki.

Edisi di Bali ini merupakan kelanjutan dari perhelatan festival di Hanoi dan Ho
Chi Minh City, Vietnam, pada dua pekan awal Januari, meneruskan
eksplorasinya terhadap berbagai gagasan tentang diaspora, migrasi, dan
identitas dalam jarak. “Dealing in Distance” dirancang sebagai platform untuk
praktik berbasis riset, yang memandang pengetahuan sebagai proses
berkelanjutan ketimbang kesimpulan yang tetap, bergerak antara konteks lokal
dan global.

Diinisiasi oleh Goethe-Institut di Indonesia, Filipina, dan Vietnam (Ho Chi Minh
City dan Hanoi), “Dealing in Distance” secara konseptual dirumuskan oleh
kurator regional, RED Nguyén Hai Yén, yang bertolak dari gagasan bahwa
identitas tidak tumbuh dari satu asal-usul tunggal, melainkan dari berbagai
keterhubungan. Edisi ketiganya di Bali diwujudkan melalui kolaborasi dengan
dua kurator lokal, Wayan Sumahardika dan Savitri Sastrawan.

“Sejalan dengan komitmen Goethe-Institut terhadap dialog dan mobilitas,
Dealing in Distance melalui variasi program publiknya menghadirkan berbagai
perjumpaan yang kerap kali berlangsung tidak seimbang dan tak sepenuhnya
terselesaikan—antara seniman diaspora Asia Tenggara kontemporer, seniman
Indonesia, dan seniman Bali. Dengan mempertemukan beragam perspektif ini,
kami berharap dapat memantik refleksi, pertukaran gagasan, serta cara-cara
baru dalam memahami keterhubungan budaya di dunia yang kian bergerak,”
ujar Dr. Marguerite Rumpf, Kepala Regional Program Budaya di Goethe-Institut
Asia Tenggara, Australia, dan Selandia Baru.

Bali menghadirkan lensa kritis untuk merefleksikan gagasan tentang rasa
kepemilikan di luar definisi-definisi yang tetap, dibentuk oleh kerangka
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pandangan dunia yang jamak, sejarah migrasi dan pariwisata, serta negosiasi
yang terus berlangsung antara tradisi dan pengalaman kontemporer. Dalam
konteks ini, Bali menjadi situs aktif tempat lapisan-lapisan masa lampau dan
masa Kini yang beririsan; sehingga konsep “KAMU-DARIHMANAZ (ANHERE ARE
YOU FROM2Y' menemukan resonansinya.

Dealing in Distance “KAMU—DARI MANA2 (GNHERE ARE YOU FROM?)"
menampilkan kontribusi artistik dari:

Alvin Collantes | Amal Purnama | Bilawa Ade Respati | Bumi Bajra | [cap naga] |
Don Rare Nadiana x Wulan Dewi Saraswati | Ferdiansyah Tajib | Gatari Surya
Kusuma | Gede Yogi Sukawiadnyana x Ni Komang Ayu Anantha Putri x Manik
Sukadana | Ha Thuy Hang | Hien Hoang | Hoo Fan Chon | | Ngurah Suryawan | |
Putu Oka Surya Pratama | Jules Leafio | Made Masak | Melati Suryodarmo |
Nelden Djakababa Gericke x Putri Minangsari | Noutnapha Soydala | Nindya
Nareswari | Nuturang | Pham Minh Dac | Prinka Saraswati | Sarnt Utamachote,
Plum, Gula Malacca | Vita Wulansari | Wayan Gde Yudane x Putu Septa | Woven
Kolektif | Zelin Seah

Wayan Sumahardika, salah satu kurator festival, menyatakan, “Dealing in
Distance mengajak para seniman dan khalayak untuk membaca Bali bukan
semata sebagai destinasi wisata yang paradisiakal, melainkan sebagai
laboratorium sosial dan artistik tempat diaspora, sejarah, dan mobilitas terjalin.
Berlatar pesatnya perkembangan pariwisata dan citra global Bali, program ini
mengajukan pertanyaan kritis: adakah yang bisa disebut sebagai identitas Bali
yang otentik?"

Menyikapi luapan emosi yang tercurah dari perjumpaan antara pendatang dan
warga lokal—di tengah globalisasi budaya, pariwisata massal, dan kerentanan
sosial—-para seniman Bali lintas generasi dalam program ini mengartikulasikan
posisi estetika dan politik mereka melalui berbagai konteks wilayah di Bali.
Before the Pulse Fails karya Wayan Gde Yudane dan Putu Septa menyuguhkan
pengalaman sonik yang menangkap ketegangan antara tradisi yang hidup dan
risiko keterputusan secara ritmis; retakan, geseran, dan disusun ulang.

Kolaborasi antara Don Rare Nadiana dan Wulan Dewi Saraswati dalam Mengguh
Les: Exploring the Diversity of Flavors in Bali menjadikan rasa sebagai medium
untuk menyampaikan sejarah panjang peradaban Bali—sejarah yang tetap cair,
terbuka, dan terus-menerus diartikulasikan ulang melalui imajinasi kewargaan
yang baru.

Woven Kolektif, sebuah kolektif seniman berbasis di Australia dan Jerman yang
memiliki ikatan diaspora ke Indonesia, mengeksplorasi memori kolektif untuk
membentuk dialog yang lebih luas mengenai sejarah bersama melalui karya
audio-visual dan taktil mereka.

Untuk melihat keberagaman cerita dan perspektif di pengasingan, berbagai
pertunjukan digelar oleh para diaspora dari Asia Tenggara. Thelma and the
Vixen, sebuah performative reading karya Nelden Djakababa Gericke, menyoroti
kesedihan wanita Filipina paruh baya dalam perjuangannya menghadapi
menopause, la berkolaborasi dengan penyair dan penari Putri Minangsari serta
komposisi suara oleh Bilawa Ade Respati.

Merefleksikan Bali yang dijuluki sebagai surga, karya berikut menyoroti
bagaimana pariwisata global, migrasi tenaga kerja, dan ekonomi jasa
berinteraksi dengan komodifikasi keintiman. Sarnt Utamachote bersama Plum
dan Gula Malacca menghadirkan pertunjukan berdurasi panjang selama lima
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jam, Girls gotta do what girls do?, yang menyingkap refleksi kritis terhadap
dinamika tersebut.

Untuk mengetahui seluruh rangkaian program publik “Dealing in Distance”,
silakan mengakses goethe.de/indonesia/dealingindistance.
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Tentang Goethe-Institut

Goethe-Institut merupakan lembaga kebudayaan Republik Federal Jerman yang
aktif di seluruh dunia. Kami mempromosikan pengajaran bahasa Jerman di luar
negeri dan mendorong pertukaran budaya antarbangsa. Kami juga
menyampaikan gambaran menyeluruh mengenai Jerman melalui informasi
tentang kehidupan politik, sosial dan budaya di Jerman. Beragam program
budaya dan pendidikan kami menyokong dialog antarbudaya dan memfasilitasi
partisipasi kultural. Berbagai program tersebut memperkukuh struktur-struktur
masyarakat madani dan mendukung mobilitas global.
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